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Abstrak

Perempuan mempunyai peran yang krusial dalam menjaga ketahanan pangan dan produksi pangan. Sebagai upaya mewujudkan ketahanan pangan di Kelurahan Gerem, PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tanjung Gerem bersama Kelompok Wanita Tani (KWT) Cahaya Mandiri mengembangkan urban farming melalui program PRI MAPAN. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan studi dokumentasi. Uji keabsahan dilakukan melalui triangulasi data yang diperoleh dari berbagai sumber. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini diperoleh bahwa 1) Program PRI MAPAN adalah hasil dari pemetaan permasalahan sosial dan lingkungan yang dilakukan oleh PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tanjung Gerem 2) Program PRI MAPAN mengedepankan optimalisasi peran perempuan melalui KWT Cahaya Mandiri sebagai aktor utama program karena perempuan mempunyai kontribusi penting dalam ketahanan pangan dan sektor pertanian ladang pekarangan 3) Program PRI MAPAN berdampak pada aspek sosial, ekonomi dan lingkungan masyarakat;  peningkatan ekonomi Rp 11.224.000 selama program berjalan, pengurangan food loss sebesar 128 Kg atau setara dengan 28,384 Kg Co2 Eq/tahun, dan peningkatan keguyupan warga.
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Abstract

Women have a crucial role in maintaining food security and food production. As an attempt to realize food security in the Kelurahan Gerem, PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tanjung Gerem in collaboration with the Kelompok Wanita Tani (KWT) Cahaya Mandiri, is developing the potential of urban farming through the PRI MAPAN program. This research uses a descriptive qualitative approach. Data collection techniques were carried out using documentation studies. Validity testing is carried out through triangulation of data obtained from various sources. The data analysis technique in this research uses data collection, data reduction, data presentation and drawing conclusions. The results of this research show that 1) The PRI MAPAN program is the result of mapping social and environmental problems carried out by PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tanjung Gerem 2) The PRI MAPAN program prioritizes optimizing the role of women through KWT Cahaya Mandiri as the main actor in the program because women have a contribution important in food security and the homestead agricultural sector 3) The PRI MAPAN program has an impact on the social, economic and environmental aspects of society; an economic increase of IDR 11,224,000 during the program, a reduction in food loss of 128 Kg or the equivalent of 28,384 Kg Co2 Eq/year, and an increase in the enthusiasm of society.
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A. PENDAHULUAN
Pangan merupakan sebuah kebutuhan dasar bagi manusia yang harus dipenuhi dan menjadi sebuah hak. Dalam konteks bernegara, pangan menjadi kebutuhan utama rakyat yang tertera dalam UUD pasal 27 tahun 1945 maupun Deklarasi Roma tahun 1996 (Dewanti, 2018). Oleh karena itu, setiap negara berupaya untuk memenuhi kebutuhan pangan rakyatnya melalui berbagai macam program maupun kebijakan untuk mencapai ketahanan pangan yang berkelanjutan. Di Indonesia, upaya tersebut lebih lanjut dijelaskan melalui Undang-Undang (UU) Nomor 18 Tahun 2012 mengenai Pangan yang menyatakan bahwa Pemerintah dan Pemerintah Daerah turut bertanggung jawab atas tersedianya pangan yang mencakup; terwujudnya keterjangkauan pangan bagi masyarakat, rumah tangga, dan perseorangan. Selain itu, pada pasal 12, 46, dan 59 Undang-Undang (UU) Nomor 18 Tahun 2012 dijelaskan pula bahwa Pemerintah dan Pemerintah Daerah berkewajiban untuk meningkatkan pemenuhan dan kualitas konsumsi pangan masyarakat. Lebih lanjut, upaya tersebut didorong dengan prinsip kemandirian dan kedaulatan pangan negara (Ariana et al., 2023).
Namun, dalam dekade terakhir ini terjadi krisis pangan di beberapa negara. Berdasarkan data Global Food Crisis (GFC), terdapat 53 negara di dunia dengan setidaknya 193 juta penduduk berada di bawah garis ketahanan pangan dan membutuhkan bantuan untuk memenuhi kebutuhan pangan mereka (Rozi et al., 2023). Pada data yang berbeda, setidaknya satu diantara sembilan orang di dunia mengalami ketidakpastian pangan (Jood dan Cai, 2016). Kondisi tersebut menyebabkan angka kelaparan global mengalami peningkatan yang cukup ekstrim, dan sempat mencapai puncaknya pada tahun 2021 saat pandemi berlangsung (Rozi et al., 2023). Keadaan tersebut terjadi dikarenakan berbagai faktor, salah satunya adanya peningkatan kebutuhan pangan yang tidak diimbangi dengan peningkatan produksi pangan.
Berdasarkan proyeksi data Food and Agriculture Organization (FAO), kebutuhan pangan di negara berkembang akan terus mengalami peningkatan mencapai 60% pada tahun 2030 dan akan naik dua kali lipatnya pada tahun 2050 (Alexandratos dan Bruinsma, 2012). Berdasarkan persentase tersebut, dijelaskan juga bahwa dalam beberapa tahun kedepan, negara-negara berkembang, termasuk Indonesia akan dihadapkan dengan peningkatan kebutuhan pangan yang dipengaruhi oleh meningkatnya jumlah penduduk serta berkurangnya lahan produksi pertanian (Rozi et al., 2023). 
Lebih lanjut, sebagai negara agraris, Indonesia memiliki setidaknya 40% penduduk dengan mata pencaharian bertani dan dengan luas daratan subur sebesar 1.922.570 km2, sehingga memungkinkan Indonesia menjadi negara agraris terbesar di dunia (Ayun et al., 2020). Namun, tantangan untuk mewujudkan ketahanan pangan di Indonesia semakin kompleks. Hal ini dikarenakan masifnya laju urbanisasi dan alih fungsi lahan pertanian di beberapa wilayah di Indonesia. Menurut Purbiyanti (dalam Ariani et al., 2023) menyebutkan bahwa luas baku lahan sawah terkonversi setidaknya 10,6 ha setiap tahunnya. Terlebih, dampak dari konversi lahan ini bersifat permanen, sehingga peluang untuk berfungsinya lahan ke lahan pertanian cenderung kecil (Ayun et al., 2020). Kondisi tersebut menjadi sebuah tantangan bagi semua pihak untuk mewujudkan ketahanan pangan, khususnya di wilayah perkotaan.
Secara general, kompleksitas permasalahan pangan menyebabkan ketahanan pangan menjadi isu strategis bagi Indonesia, karena kedepan jika permasalahan ini tidak ditangani dengan baik akan menjadi permasalahan kronis, seperti peningkatan harga pangan yang cukup ekstrim serta kelaparan karena masyarakat tidak bisa menjangkau kebutuhan pangan. Sebagai salah satu aktor pembangunan, PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tanjung Gerem turut terlibat dalam mengatasi isu pangan di lingkup lokal, yaitu di Kelurahan Gerem, Kecamatan Gerogol, Kota Cilegon, Banten. Kelurahan Gerem termasuk wilayah Ring 1 PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tanjung Gerem karena letaknya yang dekat dengan perusahaan. Berdasarkan letak geografis, Kelurahan Gerem merupakan wilayah pesisir industri. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), Kelurahan Gerem memiliki luas mencapai 12,03 km2 yang merupakan 51,45% dari luas Kecamatan Grogol (BPS, 2021). 
Tabel 1. Luas Wilayah Gerem Menurut Penggunaan
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Sumber: Profil Desa, 2023
Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa sebanyak 54.38% penggunaan lahan di Kelurahan Gerem merupakan tanah kering. Sebanyak 22.66% merupakan tanah hutan, 13.60% merupakan tanah sawah, 9.06% digunakan sebagai tanah perkebunan, dan sisanya sebanyak 0.30% digunakan sebagai fasilitas umum. Melihat komponen tersebut, Kelurahan Gerem memiliki potensi cukup besar untuk mengembangan aspek pertanian dalam skala besar. Menurut data Dampak Lingkungan Perusahaan, hal tersebut dikarenakan setidaknya 54% lahan kosong di Kelurahan Gerem berpotensi untuk dimanfaatkan menjadi lahan pertanian produktif (Sucofindo, 2023). Maka dari itu perlu adanya pembangunan di bidang pertanian sehingga diharapkan mampu meningkatkan pertumbuhan perekonomian (pro growth), mampu menciptakan lapangan pekerjaan (pro job), mengurangi kemiskinan (pro poor) dan mampu mendukung pelestarian lingkungan hidup (pro environmental) (Nataliningsih, 2018). 
Menurut data penghidupan berkelanjutan yang tertera dalam pemetaan sosial PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tanjung Gerem di tahun 2022, sebanyak 67,74% responden menyatakan bahwa lahan di Kelurahan Gerem adalah lahan produktif dan dalam data peluang pengembangan modal sumber daya alam (Aufklara, 2022). Terdapat potensi kelompok tani yang aktif yang dapat dikembangkan menjadi kelompok produktif untuk mengelola lahan tidur di Kelurahan Gerem. Selain itu, karena tingginya angka stunting di Kelurahan Gerem, kelompok ini dapat bersinergi untuk menyuplai bahan baku makanan sehat bagi balita di Kelurahan Gerem. 
Kelompok Wanita Tani merupakan kelompok tani yang dikelola oleh wanita, namun bisa saja beranggotakan laki-laki sebagai anggota kehormatan (Nataliningsih, 2018). Di Kelurahan Gerem, khususnya lingkungan Cikuasa terdapat Kelompok Wanita Tani Cahaya Mandiri. Awal mula KWT ini berdiri diinisiasi oleh pemerintah desa Gerem untuk perlombaan ketahanan pangan tingkat kota. Namun, melihat potensi kelompok yang aktif dan dari hasil pemetaan sosial, PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tanjung Gerem bermitra dengan KWT Cahaya Mandiri untuk melaksanakan program pengelolaan lahan pekarangan untuk ketahanan pangan. 
Selanjutnya, kegiatan pemanfaatan lahan pekarangan dilakukan dengan adanya pendampingan oleh penyuluh pertanian dan PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tanjung Gerem. Kegiatan ini selaras dengan tujuan untuk memberdayakan anggota kelompok wanita tani sesuai dengan UU No. 19 Tahun 2013, bahwa pemberdayaan wanita tani dilakukan untuk memajukan dan mengembangkan pola pikir dan pola kerja dari wanita tani, meningkatkan usaha tani serta menumbuhkan dan menguatkan kelembagaan petani agar mampu bersaing dan berdaya saing tinggi (Kementan dalam Nataliningsih, 2018).


Artikel ini akan menganalisis mengenai bagaimana implementasi Program PRI MAPAN (Perempuan Mandiri Mencapai Ketahanan Pangan) yang dilakukan oleh PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tanjung Gerem, bagaimana peran perempuan turut andil dalam program ini dan menganalisis bagaimana dampak dari adanya Program PRI MAPAN ini dalam aspek sosial, ekonomi dan lingkungan. 

B. METODE
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu sebuah metode penelitian yang menggambarkan fenomena sosial secara sistematis dan holistik. Bogdan dan Taylor (Abdussamad dan Sik, 2021) menyebutkan bahwa penelitian kualitatif adalah sebuah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian ini menggunakan data sekunder seperti dokumen PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tanjung Gerem, penelitian terkait, maupun laporan resmi pemerintah. Adapun dokumen perusahaan yang digunakan seperti Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Program PRI MAPAN, Kajian Dampak Lingkungan Program PRI MAPAN, Laporan Pelaksanaan Program, Rencana Strategis, Rencana Kerja, Laporan Evaluasi, dan sebagainya. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Kelurahan Gerem dan Permasalahan Sosialnya
Kelurahan Gerem terletak di Kecamatan Grogol, Kota Cilegon, Banten. Secara geografis, kelurahan ini merupakan dataran rendah, yaitu sekitar 500 mdpl dengan beberapa bagian desa merupakan wilayah perbukitan yang cukup terjal. Dilihat dari kondisi sosial, Kelurahan Gerem termasuk dalam wilayah kelurahan industri, hal tersebut dikarenakan di Kelurahan Gerem banyak industri berat dan perusahaan besar, seperti PT Lotte Chemical Indonesia, PT MCCI, PT Pertamina Patra Niaga Tanjung Gerem, PT Vopak Terminal merak, PT Polytek, dan perusahaan besar lainnya. Keberadaan industri padat karya tersebut turut berdinamika dengan masyarakat Kelurahan Gerem dan mendorong percepatan perubahan fenomena sosial di masyarakat. 
Selanjutnya, terkait dengan fenomena sosial, berdasarkan laporan World Bank tahun 2018 mengenai Poverty and Shared Prosperity, Indonesia merupakan negara dengan penyumbang kemiskinan ekstrim di Asia Timur dan Pasifik (Ainistikmalia et al., 2022). Kemiskinan didefinisikan sebagai permasalahan multidimensi. Ada banyak faktor yang dapat menyembabkan seseorang atau suatu wilayah dikategorikan miskin. Kondisi masyarakat yang dapat dikategorikan miskin diketahui melalui ketidakmampuan dalam mencukupi kebutuhan pangan, kesehatan, maupun pendidikan (Rahman et al., 2019). 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Cilegon, jumlah penduduk miskin di Kota Cilegon pada tahun 2023 mengalami peningkatan sebanyak 0.34% dibanding tahun 2022, yakni menjadi 3.98% (BPS, 2023). Adapun faktor utama meningkatnya kemiskinan di Kota Cilegon yakni adanya inflasi yang menyebabkan penurunan daya beli masyarakat khususnya dalam hal pemenuhan kebutuhan pangan (BPS, 2023). Di samping itu, menurut Tanziha (dalam Sihite et al., 2021) kemiskinan merupakan faktor utama yang mempengaruhi ketahanan pangan rumah tangga di Indonesia.
Lebih lanjut, menilik data pemetaan sosial yang dilakukan oleh PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tanjung Gerem di tahun 2022, terdapat tiga permasalahan yang berpotensi mempengaruhi ketahanan pangan di Kelurahan Gerem. Pertama, persoalan mengenai kemiskinan di Kota Cilegon yang juga dijumpai di Kelurahan Gerem. Secara umum, kemiskinan yang terjadi di Kelurahan Gerem diakibatkan oleh keterbatasan akses masyarakat dalam memperoleh pekerjaan dengan pendapatan tetap maupun tinggi. Sebagian besar masyarakat Kelurahan Gerem bekerja sebagai buruh harian, yang mana pendapatan yang dihasilkan tidak tetap. Hal ini mengakibatkan ketidakmampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, termasuk dalam hal pemenuhan pangan (Aufklara, 2022). 
Selanjutnya yakni terkait stunting atau gizi buruk. Pada tahun 2022 tercatat bahwa terdapat 114 anak yang mengalami stunting. Kasus ini terjadi karena kurangnya makanan bergizi di 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). Persoalan stunting di Kelurahan Gerem memang sudah terjadi selama beberapa waktu. Berbagai upaya dilakukan melalui pemberian edukasi kepada kader, ibu hamil, dan keluarga yang memiliki balita mengenai pentingnya kebutuhan gizi seimbang pada anak. Hal ini dikarenakan, secara tidak langsung, stunting dapat disebabkan oleh faktor ketidakmampuan keluarga dalam mewujudkan ketahanan pangan dan kesehatan lingkungan yang tidak mencukupi, seperti minimnya akses air dan sanitasi yang bersih (Rahmawati et al., 2021). Kaitannya dengan sanitasi, faktor lain yang mendorong langgengnya persoalan stunting di Kelurahan Gerem yakni masyarakat masih belum sepenuhnya memperhatikan sanitasi. Sebagian masyarakat Kelurahan Gerem belum memiliki fasilitas MCK yang layak di rumahnya, sehingga kebutuhan untuk buang air kecil maupun besar dilakukan di kebun atau sungai (Aufklara, 2022). 
Persoalan terakhir yang mempengaruhi ketahanan pangan rumah tangga di Kelurahan Gerem yakni minimnya lahan pertanian di Kelurahan Gerem. Dari hasil pemetaan sosial yang dilakukan PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tanjung Gerem, sebanyak 640 masyarakat Kelurahan Gerem mempertahankan profesi  sebagai petani. Hal tersebut bukan hal yang mudah, meningkatnya alih fungsi lahan di Kelurahan Gerem menjadi tantangan tersendiri bagi masyarakat untuk dapat mempertahankan produksi pertanian. Menurut Natalivan (dalam Eva et al., 2023), Berkurangnya lahan pertanian juga dapat dilihat sebagai indikasi mengecilnya indeks ketahanan pangan di suatu wilayah. 
Ketiga persoalan utama tersebut saling berkesinambungan dan mempengaruhi bagaimana ketahanan pangan rumah tangga di Kelurahan Gerem. Berdasarkan kondisi tersebut, PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tanjung Gerem melalui program CSR melihat adanya potensi pertanian yang terintegrasi dengan peternakan dan perikanan dalam satu kawasan sehingga menjadi solusi bagi peningkatan produktivitas lahan secara terpadu. Potensi tersebut terlihat melalui adanya berbagai kegiatan pertanian yang dilakukan masyarakat. Salah satunya adanya Kelompok Wanita Tani (KWT) Cahaya Mandiri. Kelompok ini sudah lebih dulu bergelut di bidang pertanian, khususnya pertanian konvensional yang ditujukan untuk konsumsi sehari-hari. Berlandaskan modal sosial tersebut dan didukung dengan modal sumber daya alam yang ada di Kelurahan Gerem, PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tanjung Gerem mendorong optimalisasi KWT Cahaya Mandiri dalam mewujudkan ketahanan pangan rumah tangga melalui program PRI MAPAN (Perempuan Mandiri Mencapai Ketahanan Pangan). 
Dengan tingginya semangat gotong royong yang dimiliki anggota KWT Cahaya Mandiri dan masyarakat Kelurahan Gerem, adanya PRI MAPAN di tengah masyarakat Kelurahan Gerem diharapkan dapat menjadi wadah yang berkelanjutan dan bertumbuh dalam mewujudkan ketahanan pangan rumah tangga di Kelurahan Gerem.

Perempuan dan Pangan 
Potensi perempuan dalam pembangunan pertanian sangatlah strategis. Menurut data BPS tahun 2018, sebanyak 8 juta orang atau jika dipresentasikan sebanyak 24% dari 25,4 juta petani adalah perempuan (Maulana et al., 2022). Mereka terlibat dalam kegiatan pertanian berat seperti mengolah sawah dan pertanian ringan seperti mengolah lahan pekarangan dibawah kelompok wanita tani dalam program Rumah Pangan Lestari (Priminingtyas dan Yuliati, 2016). Lebih jauh, menurut Yuliati dalam Dina dan Yuliati (2016), ketahanan pangan tidak terlepas dari peranan perempuan. Perempuan tidak hanya terlibat dalam pengolahan lahan pertanian tetapi juga mempunyai peran dalam kegiatan produksi (on farm), pengolahan sampai distribusi pangan. 
Selain dalam hal pembangunan pertanian, keterlibatan perempuan dalam ketahanan pangan pun sangat krusial (Antriyandarti et al., 2024), hal ini dikarenakan perempuan juga dituntut harus bisa menjaga kebutuhan gizi keluarga. Ketersediaan pangan, akses air bersih, dan sanitasi menjadi tiga pilar utama dalam ketahanan pangan, yang mana ketiganya memiliki keterkaitan satu sama lain dalam mempengaruhi status ketahanan pangan keluarga (Antriyandarti et al., 2024). Sehingga, dalam hal ini peran ganda yang harus dijalankan perempuan menjadi tantangan tersendiri bagi perempuan untuk terus menjaga terpenuhinya kebutuhan gizi keluarga. 
PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tanjung Gerem melalui program PRI MAPAN (Perempuan Mandiri Mencapai Ketahanan Pangan) mendorong para perempuan petani yang tergabung dalam KWT Cahaya Mandiri melakukan kegiatan pertanian terpadu dan terintegrasi. Program tersebut dilakukan sebagai bentuk pengembangan pertanian mandiri di tingkat rumah tangga. Sebelumnya, KWT Cahaya Mandiri dibentuk oleh Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Cilegon dan Kecamatan Gerogol, seiring berjalannya waktu PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tanjung Gerem turut terlibat mendampingi dikarenakan geliat kelompok wanita tani ini sangat potensial sebagai agen gerakan ketahanan pangan di Kelurahan Gerem. 
Dalam awal kegiatannya, Kelompok Wanita Tani (KWT) Cahaya Mandiri cenderung memanfaatkan hasil pertanian konvensional dan menjadi konsumen akhir. Selain itu, pengolahan sampah organik yang dilakukan hanya berfokus pada produksi dan pemasaran, yang mana dalam kedua bagian ini terdapat gap pada alur pengolahan sampah, sehingga hal tersebut menimbulkan penumpukan sampah di wilayah Kelurahan Gerem (Sucofindo, 2023). Melihat adanya peluang tersebut, kegiatan urban farming diusung oleh perusahaan sebagai bentuk akar inovasi penanganan sampah yang berkelanjutan. Kegiatan urban farming sebenarnya juga dilakukan karena landscape Kelurahan Gerem cocok untuk pengimplementasian konsep tersebut. Urban farming menjadi salah satu solusi dari permasalahan perkotaan dengan membentuk ruang hijau baru melalui pengelolaan lahan di tengah pemukiman karena semakin berkurangnya lahan pertanian (Eva et al., 2023). 
Keberadaan program PRI MAPAN lambat laun menjadi sebuah program peningkatan kemandirian pangan berbasis masyarakat. Berdasarkan Dokumen Rencana Kerja tahun 2023 yang dirancang oleh perusahaan, kegiatan urban farming yang dilakukan dalam program PRI MAPAN perlahan telah mengubah cara pandang dan perilaku masyarakat Kelurahan Gerem dalam mengelola lahan pekarangan maupun sampah di lingkungan rumah tangga. Hal ini diwujudkan melalui perubahan kegiatan dalam program, yang mulanya pertanian dalam bentuk konvensional, setelah hadirnya program PRI MAPAN perlahan inovasi-inovasi pertanian mulai dikembangkan. Sampah yang sebelumnya tidak terolah dengan baik, saat ini pengolahan sampah dilakukan secara terpadu oleh anggota KWT Cahaya Mandiri (Sucofindo, 2023).
Kehadiran PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tanjung Gerem tidak sekadar membentuk program, namun, secara konsisten perusahaan melalui community development officer (CDO) turut andil dalam setiap proses pengembangan program. Berdasarkan data Indeks Kepuasan Masyarakat yang dilakukan oleh perusahaan, sebanyak 68,18% dari seluruh anggota kelompok menyatakan setuju terkait kepuasan dalam aspek pendampingan (Corners, 2023). Hal ini diwujudkan melalui adanya pelatihan untuk anggota KWT Cahaya Mandiri, seperti pembuatan dan pengemasan Produk Hasil Tani, edukasi dan pelatihan pengolahan sampah organik menjadi eco enzym, penanaman bibit sayuran, serta pelatihan produksi produk hasil pertanian menjadi produk bernilai ekonomi, seperti kripik, jus, dan lain sebagainya (Sucofindo, 2023). Kegiatan tersebut diharapkan dapat menjadi stimulus dalam upaya mewujudkan ketahanan pangan yang berkelanjutan di Kelurahan Gerem.
Peran strategis perusahaan di tengah program PRI MAPAN tidak semerta sendirian, namun guna mengoptimalkan potensi kelompok, PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tanjung Gerem turut menggandeng beberapa stakeholders. Praktik urban farming dalam program PRI MAPAN tidak hanya melibatkan perempuan anggota KWT Cahaya Mandiri dengan PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tanjung Gerem saja, namun terdapat kolaborasi lintas sektor lainnya, yakni dengan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Cilegon. Kolaborasi tersebut mengarah pada optimalisasi praktik urban farming yang sejalan dengan arahan program secara nasional, yaitu Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L). Hal tersebut menjadi penting karena kolaborasi lintas sektor merupakan kunci mengembangkan pemberdayaan masyarakat yang berkaitan dengan peningkatan ketahanan pangan (Sari, 2022). 
Peran pemerintah melalui P2L turut memberikan dampak progresif bagi program PRI MAPAN. Adapun bentuk kegiatannya seperti budidaya berbagai jenis tanaman melalui kegiatan kebun bibit, demonstration plot (demplot), pertanaman, dan pasca panen. Kegiatan tersebut dilakukan pada lahan terbatas, seperti melalui media hidroponik, lahan kosong yang tidak produktif, maupun lahan pekarangan. Sebagai bentuk komitmen untuk mewujudkan ketahanan pangan di Kelurahan Gerem, seluruh kegiatan dalam PRI MAPAN turut memperhatikan aspek pertanian berkelanjutan (sustainable agriculture), pemanfaatan sumber daya lokal (local wisdom), pemberdayaan masyarakat (community engagement), dan berorientasi pemasaran (market orientation). Seluruh rangkaian kegiatan tersebut dapat diwujudkan dengan baik atas peran strategis perempuan dalam program PRI MAPAN.

Dampak Lingkungan, Sosial, dan Ekonomi program PRI MAPAN
Program PRI MAPAN secara langsung telah berdampak pada berbagai aspek, baik itu lingkungan, sosial dan ekonomi. Rantai pangan masyarakat yang setiap hari bergantung pada kegiatan jual beli yang bersifat industrialis, dengan adanya kegiatan pertanian integrasi ini secara perlahan menumbuhkan kemandirian pangan di level rumah tangga. tidak hanya itu saja, pemanfaatan lahan pekarangan untuk kegiatan KWT Cahaya Mandiri, menurut East dan Dawes (dalam Metalisa et al., 2014) merupakan salah satu alternatif jawaban untuk permasalahan pembangunan. Pekarangan yang awalnya tidak termanfaatkan berubah menjadi lahan subur karena tanahnya diolah, menerapkan pola tanam sehingga memberikan hasil panen berupa sayur dan buah. 
Program PRI MAPAN tidak hanya mendukung kedaulatan pangan tetapi juga memberikan akses pangan sehat melalui metode yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. KWT Cahaya Mandiri setiap harinya bertani dan mengelola ladang dengan menanam komoditi sayur dan buah. Karena seluruh anggotanya adalah perempuan, kegiatan ini mengakomodir penghargaan atas peran perempuan dalam produksi pangan dan sebuah representasi perempuan di setiap tahap pengambilan kebijakan (Nyeleni dalam Rosydiana, 2021). Lebih lanjut, melalui keuletannya, perempuan dapat menjalankan tugas dalam meningkatkan produktivitas lahan. Tidak hanya itu saja, para perempuan yang tergabung dalam KWT Cahaya mandiri juga mempunyai peran untuk menciptakan ketahanan ekonomi rumah tangga (Andalla dan Listyani dalam Rusli et al., 2022).
PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tanjung Gerem dalam menjalankan programnya senantiasa menempatkan kelompok KWT dalam proses perencanaan, pelaksanaan sampai evaluasi program. Tidak hanya itu saja,  upaya yang dilakukan oleh PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tanjung Gerem memuat beberapa prinsip, diantaranya 1) adanya transparansi (keterbukaan) dalam proses kegiatannya 2) partisipatif 3) kegiatan dapat dinikmati oleh masyarakat 4) kegiatan dapat dipertanggungjawabkan (akuntabilitas) dan 5) kegiatan bersifat berkelanjutan (Afifah dan Ilyas, 2021). Kelima prinsip ini dapat dilihat dari hasil Indeks Kepuasan Masyarakat program PRI MAPAN yang telah dilaksanakan setiap tahunnya. Di tahun 2023, IKM program PRI MAPAN ini masuk dalam kategori B yaitu baik dengan indeks sebesar 3,28 dan nilai konversi gabungan sebesar 82,03 (Corners, 2023).
Secara teoritis, dampak ekonomi merupakan dampak yang ditinjau dari peningkatan pendapatan masyarakat penerima program (Saputri et al., 2021). Menurut data yang disampaikan dalam Kajian Dampak Lingkungan tahun 2023, KWT Cahaya Mandiri mendapatkan tambahan pendapatan setiap komoditas dalam periode 2019-2023 sebanyak Rp 11.224.000. Pendapatan tersebut berasal dari berbagai ragam buah dan sayur. Adapun data secara detailnya sebagai berikut:
Tabel 2. Pendapatan KWT Cahaya Mandiri
	No
	Komoditas yang di tanam
	Pendapatan

	1
	Kangkung
	Rp 3.441.000

	2
	Singkong
	Rp 62.000

	3
	Kacang Panjang
	Rp 1.482.000

	4
	Terong
	Rp 110.000

	5
	Terong ungu
	Rp203.500

	6
	Terong lalap
	Rp7000

	7
	Timun
	Rp390.000

	8
	Selada
	Rp20.000

	9
	Cengek
	Rp581.000

	10
	Cabe Hijau
	Rp34.000

	11
	Bayam
	Rp 43.000

	12
	Cabe
	Rp 169.000

	13
	Jagung Pelangi
	Rp 245.000

	14
	Jagung Manis
	Rp 340.000

	15
	Jagung Pulut
	Rp 1.575.000

	16
	Jagung Ketan
	Rp 278.000

	17
	Sawi
	Rp 278.000

	18
	Pakcoy
	Rp 239.000

	19
	Tomat
	Rp 374.500

	20
	Kembang Kol
	Rp 54.000

	21
	Labu Madu
	Rp 441.000

	Total
	Rp11.224.000
	


(Sumber: Kajian Dampak Lingkungan, 2023)
Sebelum Program PRI MAPAN masuk, masyarakat Kelurahan Gerem cenderung hanya memanfaatkan hasil pertanian secara konvensional dan mayoritas dari masyarakat setiap harinya membeli sayur mayur yang di pasar. Mereka menjadi konsumen akhir dari daerah pertanian di sekitar wilayah Gerem. Tidak hanya itu, pemanfaatan dan pengelolaan pupuk organik hanya sebatas pada bagian pengolahan dan pemasaran tanpa adanya inovasi untuk meningkatkan produksi dan kualitas. Setelah adanya program PRI MAPAN, walaupun sampah organik meningkat karena pasca produksi pertanian, tetapi dimanfaatkan dan dikelola dengan baik sebagai bahan baku pupuk organik, sehingga food loss dan food waste dapat ditanggulangi dengan maksimal. 
Menurut data yang ada dalam Dokumen Dampak Lingkungan Perusahaan (Sucofindo, 2023), kegiatan pengelolaan food loss yang dilakukan oleh Kelompok Wanita Tani Cahaya Mandiri terjadi pada tahap harvesting crop. Dimana menurut literatur World Economic Forum (Sucofindo, 2023), pada masa panen berpotensi menghasilkan food loss yang cukup besar, yaitu 12%. Hal itu terjadi saat kegiatan pemanenan, penyimpanan hasil panen, dan penurunan kualitas panen itu sendiri. Maka, dalam satu periode program 2019-2023 dapat dilihat bahwa KWT Cahaya mandiri melakukan pengelolaan food loss menjadi bahan baku material organik kompos sebesar 128 Kg atau setara dengan 28,384 Kg Co2 Eq/tahun (Sucofindo, 2023). 
Tabel 3. Perhitungan Penghematan Dampak Lingkungan
[image: ]
Sumber: Dokumen Dampak Lingkungan Perusahaan, 2023.
	Dilihat dari aspek sosial dan kesejahteraan (wellbeing), Program PRI MAPAN membawa dampak pada eratnya hubungan masyarakat di lingkungan Cikuasa, khususnya anggota Kelompok Wanita Tani Cahaya Mandiri. Sebanyak 10 anggota KWT Cikuasa merupakan perempuan pra lansia namun dengan adanya program PRI MAPAN ini meningkatkan partisipasi sosial mereka dan menguatkan peran mereka dalam masyarakat. Secara garis besar, partisipasi sosial adalah suatu proses keterlibatan seseorang secara sukarela dalam organisasi/kegiatan kemasyarakatan dimana melibatkan mental dan emosional, motivasi untuk berkontribusi dalam kegiatan serta rasa tanggung jawab (Davis, 1985). Bentuk partisipasi sosial anggota KWT Cahaya Mandiri ini menjadi gambaran bahwa perempuan dapat turut andil dalam kegiatan pertanian dan kegiatannya dapat berdampak pada lingkungan. 
D. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis, artikel ini menunjukkan bahwa, pertama, Program PRI MAPAN yang dijalankan oleh Kelompok Wanita Tani Cahaya Mandiri menjadi sebuah upaya optimalisasi peran perempuan dalam dunia pertanian, khususnya pertanian lahan pekarangan di Kelurahan Gerem, Kecamatan Gerogol, Kota Cilegon. Kelompok Wanita Tani Cahaya Mandiri tidak hanya difasilitasi berupa infrastruktur pertanian tetapi peningkatan kapasitas pengelolaan pertanian. Program PRI Mapan merupakan respon PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tanjung Gerem terhadap kondisi sosial dan lingkungan Kelurahan Gerem seperti tidak termanfaatkannya lahan pekarangan dan permasalahan stunting yang dialami oleh 114 balita. Dengan adanya kegiatan pertanian ini, dapat menjadi salah satu penyuplai bahan baku makanan sehat bagi anak-anak penderita stunting. 
Kedua, peran perempuan dalam pertanian menjadi bagian yang strategis. Dalam konteksnya, KWT Cahaya Mandiri tidak hanya terlibat dalam pengolahan lahan pertanian tetapi juga mempunyai peran dalam kegiatan produksi (on farm), pengolahan sampai distribusi pangan. Hal ini didukung penuh oleh PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tanjung Gerem dengan berbagai pelatihan, bantuan infrastruktur, sarana dan prasarana pertanian.
Ketiga, program PRI MAPAN mampu mendorong munculnya dampak sosial, ekonomi dan lingkungan. Dari segi ekonomi, penerimaan pendapatan kelompok sejak adanya program mencapai Rp 11.224.000, sedangkan dari segi lingkungan dapat melakukan pengelolaan food loss menjadi bahan baku material organik kompos sebesar 128 Kg atau setara dengan 28,384 Kg Co2 Eq/tahun dan dari segi sosial dapat meningkatkan partisipasi sosial perempuan dalam kegiatan pertanian. Adapun artikel ini masih menemui beberapa limitasi data, sehingga pada penelitian di masa depan dapat dianalisis mengenai dinamika yang ada dalam kelompok, relasi aktor-aktor yang ada dalam kelompok atau beban ganda yang dirasakan oleh kelompok karena semua kelompok KWT Cahaya Mandiri adalah perempuan.
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